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Abstract: Based on writer observation result on the athlete athletic daughter
lancang kuning club fonded symptons of in the sport run fast ( sprint ) including is at
the moment run speed peddle foot down and your feet to contact the soil is not
maximum, the speed of the step and long step is still slow and less maximum. This
research aims to know the correlation is significant the relationship power of leg
muscle with run fast ( sprint ) on the athlete athletic doughter lancang kuning club. The
population in this research is athlete athletic doughter lancang kuning club that
numbered 7 people. as for the sampling technique used is sampling total. Therefore
sample of this research is athletec daughter who number 7 people. Test instrument
explosive power leg musele by using a standing broad and speed with a hundred yards.
Data obtained in analysis by using a technique of correlation moment product. Based
on the rejults of research and processing data by using research statistics procedure, so
it is can conclude that to the correlation between X variable with Y variable obtained
score r = 0,388 S0 ryy < Itpel that is (0,388 < 0,811 ), so Ha rejected, in other words
there is no correlation that significant between power of leg muscle with run fast (
sprint ) on the athlete athletic daughter lancing kuning club.
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Abstrak: Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada atlet atletik putri Lancang
Kuning club ditemukan gejala-gejala dalam olahraga lari cepat (sprint) diantaranya
adalah pada saat berlari kecepatan menjajakkan kaki bawah dan telapak kaki terhadap
kontak tanah tidak maksimal, kecepatan langkah dan panjang langkah masih lambat dan
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan
Hubungan Power Otot Tungkai Dengan Lari cepat (sprint) pada Atlet Atletik Putri
Lancang Kuning Club. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet atletik putri lancing
kuning club yang berjumlah 7 orang. Adapun teknik sampling yang dipergunakan
adalah total sampling, Dengan demikian sampel penelitian ini adalah atlet putri yang
berjumlah 7 orang. Instrumen tes daya ledak otot tungkai dengan menggunakan alat
Standing Broad dan kecepatan dengan llari 100 yard. Data yang diperoleh di analisis
dengan menggunakan teknik Korelasi Product moment. Berdasarkan hasil penelitian
dan pengolahan data dengan memakai prosedur statistik penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk hubungan antara variabel x dengan variabel y diperoleh nilai r
= 0,388 maka ryy < rinel yaitu (0,388 < 0,811), maka Ha ditolak, dengan kata lain tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan lari cepat (sprint)
pada Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Lari Cepat (Sprint)



PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bentuk dari upaya manusia yang diarah dan dikembangkan
untuk peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. sasaran Olahraga tidak hanya
sekedar untuk mencapai kesegaran jasmani dan rohani, tetapi juga untuk menumbuhkan
rasa persatuan bangsa yang kokoh. Selain itu kegiatan Olahraga bisa membentuk
perilaku, watak, keperibadian, disiplin dan spotifitas yang tinggi.

Pembinaan olahraga merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari
pembinaan secara keseluruhan dan tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan kualitas
fisik masayarakat saja. Tetapi juga untuk mengharumkan nama bangsa di dunia
Internasional melalui event-event atau pertandingan. Berarti hal ini menunjukkan
olahraga memiliki peranan yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan demi
mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Sehubungan dengan hal itu Pemerintah
Indonesia mengeluarkan Undang —Undang tentang Sistem Keolahragaan Nasional No. 3
Tahun 2005 yang menjelaskan “ Pembinaan dan Pembangunan Keolahragaan Nasional
dapat menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, selanjutnya dapat menigkatkan
kesehatan dan kebugaran, menigkatkan prestasi, memberikan manajemen keolahragaan
yang mampu mengahadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan
global” (UUD SKN 2007 )

Olaharaga sudah menjadi suatu kebutuhan bagi tiap-tiap manusia untuk
memperoleh kesehatan dan kebugaran jasmani, yang juga dikembangkan untuk
mencapai prestasi dimasing-masing cabang olahraga yang dibina dan dikembangkan
demi tuntutan olahraga itu sendiri. Pencecapaian prestasi bukanlah sesuatu hal yang
mudah selain usaha dan kerja keras, faktor-faktor yang harus dimiliki tiap-tiap atlet bila
ingin mencapai prestasi yang maksimal yaitu : Pengembangan fisik, Pengembangan
teknik, Pengembangan taktik, Pengembangan mental dan kematangan juara
(Sajoto,1995:07). Atlet bisa dibina, ditingkatkan, dipusatkan dengan tujuan agar atlet
dapat meraih prestasi maksimal. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui
kompetisi, serta didukung dengan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang
ada, hal ini dimaksudkan agar tercapainya prestasi yang maksimal, berbagai cabang
olahraga prestasi yang telah berkembang luas ditengah masyarakat Indonesia, salah
satunya adalah cabang olahraga Atletik.

Atletik merupakan suatu cabang olahraga tertua dan juga dianggap sebagai induk
dari semua cabang olahraga. Atletik sejak jaman dulu secara tidak sadar telah dilakukan
orang seperti berjalan, berlari, melompat, menombak saat berburu dalam kehidupan
sehari-hari. Atletik di Indonesia dikenal melalui penjajah Belanda. Pada saat itu yang
mendapat kesempatan untuk melakukan latihan hanya terbatas pada golngan dan
tempat-tempat tertentu saja. Menurut Munasifah, (2008:4), nomor-nomor yang ada
dalam atletik meliputi jalan dan lari, lompat, lempar.

Lari merupakan pengembangan dari berjalan yaitu kegiatan melangkahkan kaki
kedepan secara berulang-ulang dengan maksud untuk memindahkan tubuh dari satu
tempat ketempat lain, dan mempunyai sifat khusus. Sifat-sifat tersebut antara lain, pada
suatu saat kaki tidak kontak dengan tanah, atau tidak terjadi tumpuan pada tanah, saat
ini dikenal dengan saat melayang menyebabkan badan dalam keadaan kurang stabil.
(Tamat, 2002 : 2.75). banyak sekali bentuk lari cepat yang diperlombakan, seperti lari
cepat (sprint).



Lari cepat (sprint) dilakukan dengan menggandalkan kecepatan yang tinggi mulai
dari selepas start, dalam lintasan, dan finish. Secara mekanis pengembangan kecepatan
lari sprint menuntut adanya perubahan gerak yang meningkat dan keadaan diam sampai
pada kecepatan maksimal. Lari dengan pola demikian melatih periode percepatan positif
dalam tahapan berlari. Metode percepatan lari cepat menuntut tungkai dapat bergerak
secepat mungkin sehingga memindahkan tubuh dengan cepat. Kedua tungkai bergantian
melangkah dalam menunjang dan menggerakkan tubuh pada percepatan yang
berlangsung dalam waktu yang relatif singkat.

Saat melakukan aktivitas berlari, otot akan menerima beban akativitas tersebut,
kemampuan otot dalam menerima beban sewaktu beraktivitas dinamakan dengan
kekuatan (power). Pada olahraga lari cepat, otot yang paling fital dikenai beban adalah
otot tungkai mulai dari awalan, saat berlari, hingga mencapai finish. Oleh karena itu
kekuatan otot tungkai dapat diartikan kemampuan otot tungkai untuk menerima beban
sewaktu melakukan gerakan yang mengandalkan otot tungkai atau dinamakan dengan
kekuatan otot. Dalam nomor lari jarak pendek, tungkai merupakan alat gerak utama
untuk menunjang dalam usaha memindahkan tubuh mulai dan start sampai finish dalam
waktu sesingkat mungkin.

Power merupakan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot, Power otot tungkai
menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot tungkai yang dinamis serta
melibatkan pengeluaran kekuatan otot tungkai yang maksimal dalam waktu yang cepat,
Arsil, (1999:72). Power yang dimaksud adalah power otot tungkai, yang sangat
dibutuhkan pada saat berlari. power otot tungkai adalah kemampuan otot untuk
mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi yang tinggi. Elemen ini merupakan
produk dari kemampuan kekuatan dan kecepatan. Kemampuan ini sangat dibutuhkan
dalam berolahraga yang memiliki unsur lompat/loncat, sprint dan tendangan.

Banyak cabang olahraga yang memerlukan power untuk dapat melakukan
aktivitasnya dengan baik. Dalam beberapa cabang olahraga seperti bolavoli, bola
basket, atletik, tinju, senam dan lainnya yang sangat membutuhkan bada ledak dalam
pelaksanaannya. Seperti halnya atletik, karena daya ledak merupakan salah satu dari
komponen biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan
menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh melempar, seberapa
tinggi melompat dan seberapa cepat berlari dan sebagainya, Arsil, (1999:71).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada atlet atletik putri Lancang Kuning
club ditemukan gejala-gejala dalam olahraga lari cepat (sprint) diantaranya adalah pada
saat berlari kecepatan menjajakkan kaki bawah dan telapak kaki terhadap kontak tanah
tidak maksimal, kecepatan langkah dan panjang langkah masih lambat dan kurang
maksimal.

Berdasarkan gejala dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Power Otot Tungkai dengan Lari cepat (sprint)
pada Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Stadiun Atletik Rumbai dan Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 08 Desember 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet
atletik putri lancing kuning club yang berjumlah 7 orang. Adapun teknik sampling yang
dipergunakan adalah total sampling. Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel



di mana keseluruhan populasi di jadikan sampel. (Sugiyono, 2010:96). Dengan
demikian sampel penelitian ini adalah atlet putri yang berjumlah 7 orang.

Berdasarkan jenisnya data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya melalui tes
pengukuran yaitu data tentang power otot tungkai dengan kecepatan lari cepat. Tes daya
ledak otot tungkai dengan menggunakan alat Standing Broad Atau Long Jump yang
bertujuan untuk mengukur daya ledak otot tungkai dalam arah vertikal (Ismaryati
2006:61) dan Tes kecepatan ( Farug, 2015:129).

Uji normalitas data menggunakan liliefors untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak, data yang dihubungkan berpola linier dan data yang dihubungkan
mempunyai pasangan yang sama. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah menggunakan teknik Korelasi Product moment yang dikemukakan oleh Pearson
dalam Riduwan (2005:138). Teknik ini termasuk teknik statistik parametrik yang
menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya data dipilih
secara acak (random) dan datanya berdistribusi normal, data yang dihubungkan berpola
linier dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama.

Rumus Pearson:

n2 XY, - (X X))

I‘Xy =
ThEx - @) sy - (v
keterangan:
Iy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n = Sampel
¥XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥X  =Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor Y

HASIL PENELITIAN

Data yang melalui tes pengukuran terhadap 7 orang subjek penelitian, yakni pada
Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club. Variabel — variabel yang ada pada penelitian
ini yaitu power otot tungkai yang dilambangkan dengan X sebagai variabel bebas,
sedangkan lari cepat (sprint) dilambangkan dengan Y sebagai variabel terikat. Untuk
lebih jelasnya masing-masing akan di deskripsikan di bawah ini:

Setelah dilakukan tes power otot tungkai menggunakan standing broad jump
dengan melakukan tiga kali percobaan maka diperoleh hasil sebagai berikut : skor
tertinggi 2,15 m, skor terendah 1,72 m, dengan rata — rata 1,867 m, standar deviasi
0.137. Data yang diperoleh dari hasil power otot tungkai dengan menggunakan standing
broad jump dapat dibuatkan distribusi frekuensi sebagai berikut :



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Test Hasil power otot tungkai

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolute Relatif
1,72-1,81 3 42.86
1,82-191 3 42.86
1,92-2,01 0 0
2,02-2,11 0 0
2,12-2,21 1 14,29
Jumlah 7 100 %

Berdasarkan data distribusi frekuensi data hasil power otot tungkai di atas,
ternyata dari 7 orang sampel ternyata sebanyak 3 orang sampel (42,86%) memiliki hasil
power otot tungkai dengan rentangan nilai 1,72-1,81. Kemudian sebanyak 3 orang
sampel (42,86%) memiliki power otot tungkai dengan rentangan nilai 1,82-1,91, dan 1
orang sampel (14,29%) memiliki hasil power otot tungkai dengan rentangan nilai 2,12-
2,21, sedangkan pada rentangan nilai 1,92-2,01 dan 2,02-2,11 tidak ada. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Gambar 1. Histogram Data Hasil Test Power Otot Tungkai

Setelah dilakukan tes lari cepat (sprint) dengan melakukan satu kali percobaan
maka diperoleh hasil sebagai berikut : skor tertingi 13,95 detik, skor terendah 16,43
detik, dengan rata — rata 15,206 detik, dan standar deviasi 0,966, Data yang diperoleh
dari lari cepat (sprint) dapat dibuatkan distribusi frekuensi sebagai berikut :



Tabel 3. Ditribusi frekuensi data hasil tes lari cepat (sprint)

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolute Relatif
13,95-14,56 2 28,57
14,57-15,18 3 4286
15,19-15,80 0 0
15,81-16,42 1 14,29
16,43-17,04 1 14,29
Jumlah 7 100 %

Berdasarkan data distribusi frekuensi data lari cepat (sprint) di atas, ternyata dari 7
orang sampel ternyata sebanyak 2 orang sampel (28,57%) memiliki lari cepat (sprint)
dengan rentangan nilai 13,95-14,56. Kemudian sebanyak 3 orang sampel (42,86%)
memiliki lari cepat (sprint) dengan rentangan nilai 14,57-15,18, kemudian 1 sampel
(14,29%) memiliki lari cepat (sprint) dengan rentangan nilai 15,81-16,42, dan 1 sampel
(14,29 %) sedangkan untuk rentangan 16,43-17,04, sedangkan pada rentangan nilai
15,19-15,80 tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Gambar 2. Histogram Data Hasil Tes lari cepat (sprint)

Sebelum data di analisis terlebih dahulu melakukan uji normalitas dengan Uji
Liliefors. Nilai Liliefors observasi maksimum dilambangkan LOnyas, dimana nilai
LOmaks< Ltaper maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.



Tabel 4. Uji Normalitas data power otot tungkai dan Lari cepat (sprint)
Variabel X L Omaks Ltabel

Hasil pengukuran
standing broad jump 0,266 0,300
Hasil tes lari cepat (Sprint) 0,230 0,300

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa data power otot tungkai (X) diperoleh
Lo = 0,266 dan dari tabel pada o =0,05 diperoleh berdistribusi normal sebab LOnaks<
Ltapel atau 0,266 < 0,300 pada o =0,05 dengan kata lain pada tingkat kepercayaan 95%
disimpulkan bahwa data normal. Dan data lari cepat (sprint) (Y) diperoleh Lo = 0,230
dan dari tabel pada a =0,05 diperoleh berdistribusi normal sebab LOmaks< Lianer atau
0,230 < 0,300 pada & =0,05 dengan kata lain pada tingkat kepercayaan 95%
disimpulkan bahwa data normal.

Pengujian hipotesis yaitu terdapat hubungan antara power otot tungkai dengan lari
cepat (sprint). Berdasarkan analisis dilakukan, maka didapat rata-rata lari cepat (sprint)
sebesar 15,206 detik, dengan simpangan baku 0.966. Untuk skor rata-rata power otot
tungkai didapat 1,867 m dengan simpangan baku 0,137. Dari keterangan di atas
diperoleh analisis korelasi antara power otot tungkai dengan lari cepat (sprint), dimana
l'ab pada taraf signifikan o (0,05) = 0,3811 berarti rhiwung (0.388) < rwp (0,811), artinya
hipotesis ditolak dan tidak terdapat hubungan antara power otot tungkai dengan lari
cepat (sprint) pada Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran.

Pembahasan

Sajoto (1995:17) Power otot adalah “Kemampuan sebuah otot atau sekelompok
otot untuk mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan yang
utuh”. Dengan kata lain daya ledak dapat diartikan sebagai salah satu dari komponen
biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan menentukan
seberapa keras orang akan memukul, seberapa jauh orang akan melempar, seberapa
tinggi melompat seberapa cepat berlari dan sebagainya. Banyak sekali cabang olahraga
yang memerlukan daya ledak untuk dapat melakukan aktivitas dengan baik dan
maksimal, diantaranya dalam olahraga lari cepat (sprint) ini.

Lari dapat diartikan sebagai cara tercepat bagi hewan dan manusia untuk bergerak
dengan kaki. Ketika berlari terdapat saat-saat semua kaki tidak menginjak tanah.
Gerakan lari menjadi gerakan dasar pada cabang olahraga lainnya. Kecepatan (speed)
adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan berkesinambungan dalam
bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-singkatnya. Seperti lari cepat, pukulan dalam
tinju, balap sepeda, panahan dan lain-lain (Sajoto, 1995:9). Dan menurut Tangkudung
(2006 : 67) kecepatan adalah kemampuan untuk berjalan berlari dan bergerak dengan
sangat cepat. Pengembangan kecepatan berarti juga meliputi pengembangan skill,
sehingga teknik itu dilakukan dengan kecepatan tinggi. Untuk mengembangkan
kecepatan, maka skill ini harus dipraktekkan secara teratur dengan kecepatan gerak
maksimum atau mendekati maksimum.



Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dari pengambilan data hingga pada
pengelolaan data yang akhirnya dijadikan patokan sebagai pembahasan hasil penelitian
sebagai berikut : tidak terdapat hubungan power otot tungkai (X) dengan lari cepat
(sprint) (Y) pada Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club pada rhiwng = 0,388 < I tapel =
0.811.

Dari hasil pengujian Hipotesis yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan Power otot tungkai dengan lari cepat (sprint). Hal ini menggambarkan bahwa
lari cepat (sprint) tidak saja dipengaruhi oleh Power otot tungkai, sesuai dengan
harapan peneliti bahwa semakin baik daya ledak otot tungkai, maka semakin baik pula
lari cepat (sprint) itu tidak terbukti secara statistik.

Ketidak adanya hubungan antara power otot tungkai dengan lari cepat (sprint)
dalam penelitian ini disebabkan oleh beberapa hal seperti atlet yang kurang semangat
dalam melakukan tes, Kemudian peneliti yang juga kurang mengontrol dalam
pelaksanaan tes di mana masih banyak atlet yang main-main dalam pelaksanaan tes.
Sehingga hasil yag diinginkan tidak sesuai harapan yang sudah dibuatkan di dalam
hipotesis. Hal lain yaitu pada saat melakukan tes, atlet sudah pada letih, dikarenakan
mereka sudah melakukan latihan terlebih dahulu, sehingga mereka tidak bisa melakukan
tes dengan semaksimal mungkin.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dengan memakai prosedur
statistik penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa untuk hubungan antara variabel x
dengan variabel y diperoleh nilai r = 0,388 maka ryy < I'aner Yaitu (0,388 < 0,811), maka
Ha ditolak. Kesimpulan Hipotesis diterima pada taraf signifikan « =0,05 dengan kata
lain tidak terdapat hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan lari cepat
(sprint) pada Atlet Atletik Putri Lancang Kuning Club.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa power otot tungkai tidak mempunyai hubungan
terhadap lari cepat (sprint), maka peneliti mengajukan rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi dosen, pelatih dan pembina olahraga atletik pada umumnya, untuk
mendapatkan lari cepat (sprint), yang baik maka lakukan latihan yang tidak hanya
pada power otot tungkai tetapi juga kondisi fisik yang lainnya.

2. Bagi mahasiswa penjaskesrek agar menjadi suatu bahan masukan dalam pembinaan
prestasi pada saat mengikuti latihan di universitas

3. Bagi atlet untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
lari cepat

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan hasil lari cepat
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